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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Allah SWT telah menciptakan manusia dari jenisi-laki dan
perempuan di muka bumi ini dengan dibekali kesemgam akal dan hawa
nafsu. Dia tidak mau menjadikan manusia sepertilukalainnya yang
hidup bebas mengikuti nalurinya, sehingga tidak geeal adanya batas-
batas yang telah digariskan ajaran agama. Olem&ate demi kehormatan
dan martabat serta demi kelestarian hidup manadiah) telah memilihkan
jalan yang terbaik bagi mahluk-Nya supaya meraséikbahagiaan, karena
setiap manusia yang berada di atas pemukaan bunpada umumnya
selalu menginginkan bahagia.

Salah satu jalan untuk mencapai bahagia dan meleper
kehormatan ialah dengan jalan perkawinan. (A. Rohn002: 152).
Perkawinan adalah suatu ikatan yang mengandunggi&ian perjanjian
yang sangat kuat diantara dua pihak, yakni suami idai. Al-Qur'an
bahkan menyebutkanya dengan perjanjian yang kokakagun ghaliza’),
seperti dalam firman Allah SWT dalam surat An-Niggat 21:

o COONEXIN 4 CODO+FORUNE  2OICRY  »HYORBOLe
XD

Artinya: “Dan mereka (istri-istrimu) telah menganhlperjanjian darimu
yang kuat”. (Q. S. An-Nisa’: 21)



Dalam Islam, pernikahan bukan hanya sebatas aktataadua
belah pihak, seperti halnya pernikahan dalam kematamodern atau pada
sejumlah kebudayaan klasik. Baik akad itu dituli€atat, atau diucapkan.
Pernikahan dalam Islam adalah kesepakatan antarietiuarga. Disaksikan
oleh segenap kaum muslimin yang hadir. Orang yawly Ini berkewajiban
menyampaikannya pada yang tidak hadir.

Sekalipun pernikahan dalam masyarakat Islam mkarpaesuatu
yang lebih penting dari kedua belah pihak yang radagan akad nikah,
yaitu suami-istri berikut keluarga mereka masingimg namun asas
pernikahan tersebut tetaplah kedua belah pihak ybagsangkutan.
Kesediaan suami dinikahkan dengan istri, kemuderel&an istri dengan
pernikahan tersebut, terhitung sebagai asas unélikksanakan akad nikah.
Tanpa kedua hal itu, praktis, suatu akad nikahatakan tidak sah.

Hal itu terjadi karena keluarga merupakan saldh sandi umat.
Jika keluarga merupakan salah satu sendi umat, pedkakahan sebagai
dasar yang darinya keluarga terbentuk dan berkegnbarus diperhatikan
(Abdul Ghani Abud, 2004: 123-124). Oleh sebab isiam menaruh
perhatian yang lebih terhadap masalah keluargenkakeluarga adalah inti
dari masyarakat yang baik. Maka wajiblah diperteatilengan memelihara
ikatan perkawinan Islam dengan ikatan yang bemah jdari kesia-siaan
untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang luhur yang pekasih sayang, serta
ketenangan jiwa yang merupakan salah satu kebesaliah dalam

menunjukkan kesempurnaan kekuasaan-Nya (Zaid Harailh 1981: 9).



Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat ar-Ruin: 2
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nyalah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu semdsupaya

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan

dijadikan-Nya diantara mu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benalapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.

Dalam meneruskan kehidupan, manusia memerlukamasgn
pangan, dan tempat tinggal maka dalam ketentuamdphsal 34 ayat (1)
Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 menentbkAwa suami
wajib melindungi istrinya dan memberikan segalauats keperluan hidup
berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Dentkat ini jelas,
bahwa suami berkewajiban untuk menanggung biayserkegm hidup
berumah tangga sesuai dengan penghasilannya. $®andatri juga
bekerja, maka dia tidak berkewajiban untuk menangdvaya keperluan
hidup berumah tangga tersebut, kecuali istri réda &hlas untuk itu. Saat
ini kewajiban seperti itu tidaklah harus dibebankepada suami, kalau
perlu bisa dibantu oleh istrinya, namun jangan niekan istri untuk
bekerja. (Rachmadi Usman, 2006: 338).

Dalam memenuhi kebutuhan hidup suami harus selamstga,

pikiran untuk bekerja bahkan sampai bekerja di hegeri, karena hal itu

merupakan pilihan yang harus dijalani dengan pé&dimgan bersama antara



suami istri dengan berbagai alasan mulai dari tasbga lapangan
pekerjaan di negeri sendiri sampai tergiurnya algpah yang besar jika
bekerja di luar negeri sebagai TKI.

Kabupaten Kendal selama ini dikenal sebagai peknaBil
terbesar kedua di Jateng setelah Cilacap. Setiam taekitar 18.000 TKI
(95%-nya TKW) asal Kendal dikirim ke luar negeri.ajbritas sebagai
pembantu rumah tangga (PRT) dan negara tujuan lyamgak adalah Arab
Saudi, Taiwan, Hong Kong, Singapura, dan MalayS&at ini di Kendal
terdapat sekitar 63 kantor cabang PJTKI. Iming-gnumpah tinggi dan
sulitnya mencari pekerjaan di dalam negeri, merapakaktor utama
peminat untuk menjadi TKW tak pernah surut. Memaitpk dapat
dipungkiri, terbatasnya lapangan pekerjaan dan atemgh upah yang
ditawarkan di dalam negeri, menjadi motivasi tedsgerbagi TKW untuk
mencari kerja di luar negeri. (Abdul Kholig, 20BL9).

Namun dengan bekerjanya suami/istri di luar negeemberikan
dampak resiko bagi pasangan suami istri berupx jgamg sangat jauh
sehingga ada suatu kebutuhan yang tidak terperaitii sasa kasih sayang
atau biasa dikenal dengan kebutuhan batin, baikisyang bekerja di luar
negeri maupun istri yang berada di rumah, sehimpggangan tersebut jika
tidak dilandasi keimanan yang kuat, maka tidak rhgmikemungkinan
akan terjadi perselingkuhan baik pada pihak isemng ditinggal suami
bekerja di luar negeri ataupun suami yang bekerjdua negeri yang

masing-masing merasa jauh dari pengawasan suamiisatg dan ketika



kembali pun banyak menimbulkan problem-problem rsgia
mengakibatkan keretakan hidup berumah tangga dgvotensi berakhir
pada perceraian.

Perceraian hendaknya hanya dilakukan sebagai kindgang
terakhir setelah ikhtiar dan segala macam dayaaugagg dilakukan guna
perbaikan kehidupan perkawinan dan ternyata tiadkk jalan lain kecuali
dengan perceraian. Perceraian adalah putusnyawiedsakarena talak atau
gugatan perceraian, talak tebus, atau khuluk, ziteds, li'an, dan sebab-
sebab lainnya. (Djamaan Nur, 1993: 133).

Di Kendal, khususnya daerah Kaliwungu TKI/TKW mierebak
seiring dengan banyaknya karyawan yang ter-PHKasbdngkrutnya
pabrik-pabrik besar seperti tecmaco, kayu lapifisipdo, tossa, RPI, dan
lain-lain. Karena mayoritas pendidikannya hanyaat@am SD dan SMP,
serta umumnya masyarakatnya bekerja sebagai petlayan, pedagang,
dan buruh harian lepas. Inilah yang menjadi penydizmyaknya keluarga
baru memutuskan untuk mencari modal di negeri greelganyakan bukan
modal yang didapatkan, tetapi malah keluarga yangpdal-madil”
(berantakan). Karena ketika kembali, banyak sgd@lnasalahan sehingga
tidak sedikit yang berakhir dengan perceraian (Weaea tanggal 14
Oktober 2013 dengan Ketua BP4 KUA Kec. Kaliwungu).

Selama dua tahun terakhir dari tahun 2012-2018skasrceraian

di Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal tergolongnimgkat, ini



berdasarkan data dokumen laporan tahunan yangnthtd€antor Urusan
Agama (KUA) Kaliwungu dari Pengadilan Agama Kendal.

Adapun untuk lebih jelasnya mengenai tingkat paiee yang ada
di Kecamatan Kaliwungu bisa di lihat dari hasil dolen laporan tahunan
tentang perkara perceraian yang diterima Kantors&ahtuAgama (KUA)

Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal dari Pengadilgama Kendal.

Tabel
CERAI CERAI
NO TAHUN NIKAH JUMLAH
TALAK GUGAT
1. 2012 552 9 19 28
2. 2013 598 8 22 30
Sumber : Data laporan tahunan tentang perkara naéoeyang diterima

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kaliwungu
Kabupaten Kendal dari Pengadilan Agama Kendal tétQir?-
2013
Menurut data dokumen dari Pengadilan Agama Kengalg
diterima Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kalwgu Kabupaten
Kendal terjadinya perceraian disebabkan di antaraaglanya ketidak
harmonisan dalam membina rumah tangga, perselisdtedam rumah
tangga yang terus-menerus, suami tidak pernahnhegnberikan nafkah
kepada keluarganya, suami pergi dan meninggalkdmalganya tanpa
adanya kabar dan adanya perselingkuhan dalam ruaraga. Kasus
perceraian tersebut didominasi oleh Kalangan kgbudiKI/TKW, Karena

Banyaknya suami/istri yang menjadi TKI/TKW, makapak bermunculan

problem rumah tangga, mulai dari pertengkaran keaga curiga yang
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berlebihan, perselingkuhan, bahkan di antaranygidbkayang sampai terjadi
perceraian.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis benndakakan
melakukan penelitian dengan mengangkat judBeran Bimbingan
Perkawinan bagi Calon Pengantin di BP4 sebagai UpaMengurangi
Perceraian Akibat Banyaknya TKI/TKW ke Luar Nege(iStudi Kasus

KUA Kec. Kaliwungu Kab. Kendal)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatadi, maka permasalahan

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1.2.1.Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan vpieda bagi calon
pengantin di BP4 KUA Kec. Kaliwungu Kab. Kendal?

1.2.2.Bagaimana upaya BP4 KUA Kec. Kaliwungu K#&endal dalam
berperan mengurangi perceraian akibat banyakny@TRKV ke luar

negeri?

Tujuan dan Manfaat Penélitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikatadi maka
tujuan dan manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1.3.1. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana proses

bimbingan perkawinan di BP4 KUA Kec. Kaliwungu.



2. .Untuk mengetahui dan menganalisis upaya BP4 KUA.Ke
Kaliwungu Kab. Kendal dalam berperan mengurangigraian
akibat banyaknya TKI/TKW ke luar negeri.

1.3.2. Manfaat penelitian
1. Secara teoretis
Hasil penelitian ini  diharapkan bisa memberikan
sumbangan pemikiran berupa ilmu dakwah yang berkait
dengan Bimbingan Perkawinan serta wawasan mengenai
bimbingan konseling perkawinan bagi mahasiswa kg
Jurusan BPI Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semarang
2. Secara praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan
masukan dalam upaya proses bimbingan perkawinaamdal
mengatasi berbagai problematika keluarga sekaligngik
meningkatkan kinerja dan kualitas petugas dalam geleta

BP4 di KUA Kec. Kaliwungu.

1.4. Tinjauan Pustaka
Kajian pustaka digunakan sebagai bahan perbanditgyhadap
penelitian yang ada, baik mengenai kekurangan ddebikan yang ada
sebelumnya. Selain itu juga mempunyai andil besatand rangka
mendapatkan suatu informasi yang ada sebelumny@ntgieori-teori yang
ada kaitannya dengan judul yang digunakan untukdayetkan landasan

teori ilmiah.



Dalam penelitian ini peneliti mengkaji beberapagitian yang
pernah diteliti oleh beberapa peneliti lain, perai tersebut digunakan
sebagai bahan kajian pendukung dalam penelitiarBeberapa penelitian
yang berhubungan dengan masalah yang penulis atiglah penelitian ini
antara lain:

Evin Fatmawati (2010) dalam skripsinya yang barjudEfektifitas
Bimbingan Pra Nikah Calon Pengantin Sebagai Upagkamh Mewujudkan
Keluarga Sakinah di BP4 PekalongarPenelitian ini bersifat field research
(penelitian lapangan). Penelitian ini memfokuskadag calon pengantin
dalam mewujudkan keluarga sakinah melalui keefaktibimbingan pra
nikah. Hasil dari penelitian ini bimbingan pra rfikkhusus calon pengantin
di BP4 kota Pekalongan dalam pelaksanaannya swidtaip efektif, terbukti
dari banyak peserta yang mengaku bahwa bimbingamigah itu penting
bagi mereka, pengetahuan baru mereka dapatkaprdags bimbingan pra
nikah ini. Dalam penyampaian materinya pun digunakeetode ceramah
sehingga memungkinkan peserta melakukan tanya jawagan
pembimbing atau tutor.

Sri Hartatik (2007) dalam skripsinya yang berjudidletode
Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Membina Keluarg&irg&ah di BP4
KUA Kec. Pedurungan Kota Semarang tahun 2006-20@&nelitian ini
memfokuskan dalam membina keluarga sakinah mengguonanetode
bimbingan penyuluhan Islam. Temuan dari hasil pgaelini tersebut

dalam sebuah keluarga yang dilanda krisis rumahggen sangat
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membutuhkan adanya upaya bimbingan dan penyulublrarga. Itulah
sebabnya BP4 Kec. Pedurungan Kota Semarang telabmpeih berbagai
cara untuk membangun keluarga sakinah dengan calakukan metode
Bimbingan dan Penyuluhan Islam.

Hapsari Budi Astrie (2008) dalam skripsinya yangrjudul
“Metode dan Bimbingan dan Penyuluhan Islam kepadsafgan Pra
Nikah dalam Membangun Keluarga Sakinah di KUA lBamyumanik Kota
Semarang”.Penelitian ini juga bersifat field research (péral lapangan).
Penelitian ini memfokuskan pada pasangan pra nikdam membangun
keluarga sakinah dengan metode dan bimbingan pamymlislam, Hasil
kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya tigdatle yang dilaksanakan
di KUA tersebut dalam memberikan bimbingan penyatulislam kepada
pasangan pra nikah. Ketiga metode itu adalah metwtiedual (pribadi),
metode kelompok (ceramah), dan memberikan majalah.

Berdasarkan penelusuran pustaka belum ada panelitang
temanya seperti ini, maka penulis mengambil judBeran Bimbingan
Perkawinan bagi Calon Pengantin di BP4 Sebagai Upaiengurangi
Perceraian Akibat Banyaknya TKI/TKW ke Luar Nege(iStudi Kasus

KUA Kec. Kaliwungu Kab. Kendal)”

M etode Penelitian
1.5.1. Jenis dan Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitayaitu

jenis penelitian yang lebih menekankan analisiggg@a hubungan



1.5.2.

1.5.3.

11

penyimpulan deduktif dan induktif, serta pada aaalterhadap
dinamika hubungan antar fenomena yang diamati daenga
menggunakan logika ilmiah (Azwar, 1998: 5). Sedamgknetode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adadleskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan untukenghasilkan data
deskriptif (Arikunto, 2002: 4).

Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong
dalam buku Metode Penelitian Kualitatif, penelitikualitatif
merupakan penelitian yang menghasilkan prosedar dieskriptif
yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari grdan perilaku
yang dapat diamati (Moleong, 2005: 4).

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inihiala
pendekatarienomenologisPendekatafenomenologiyang berupa
memahami gejala aspek subjektif dari perilaku orévigleong,
2005: 3). Dalam penelitian ini yang dimaksud pérlaadalah
fenomena atau perilaku dalam proses bimbingan pémka yang
dilakukan oleh BP4 KUA Kec. Kaliwungu dan catin.

Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumbatad
primer dan sekunder. Sumber data primer adalah sud#ta yang
dapat memberikan data penelitian secara langsuwigaéyo, 1991.:

88). Sumber data primer dalam penelitian ini adataton
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pengantin, Penyuluh agama honorer dan petugasmantperikan
bimbingan perkawinan di KUA Kaliwungu. Sumber dagkunder
adalah sumber data yang tidak dilakukan secarasusryg oleh
peneliti (Moleong, 2005: 56). Sumber data sekundemerupa
dokumen-dokumen tentang perkawinan dan buku-buktarg
bimbingan perkawinan. Sumber data tersebut digunakatuk
memperoleh data sekunder berupa tingkat percera@@sgn-alasan
perceraian, masa perkawinan, tingkat pendidikann genis
pekerjaan.
Tahap-tahap Penelitian
Sebagaimana yang ditulis oleh Moleong dalam bukunya
metodologi penelitian kualitatif, peneliti menggkaa tiga
tahapan, antara lain:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap ini digunakan untuk menyusun rancangan
penelitian, memilih lapangan penelitian, menguresizman,
menjajaki, dan menilai keadaan lapangan penelitia@milih
dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkagem
persoalan ketika di lapangan. Semua itu digunaketm meneliti
untuk memperoleh deskripsi secara global tentangekob
penelitian yang akhirnya menghasilkan rencana p@amebagi
peneliti selanjutnya.

2. Tahap Persiapan Lapangan
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Pada tahap ini peneliti mempersiapkan diri memasuki
lapangan yang akan diteliti sambil mengumpulkana-dita
yang ada di lapangan. Selanjutnya peneliti memjsrda
pokok-pokok permasalahan yang akan diteliti dengana
mengumpulkan data-data hasil wawancara dan obseraag
telah dilakukan.

3. Tahap Pengerjaan Lapangan

Dalam tahap ini, peneliti menganalisa data yanghtel
didapatkan dari lapangan yaitu menguraikan masakang
sesuai dengan kenyataan (Moleong, 2005: 127-148).

1.5.5. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan metode yang digunakan melalui
pengamatan secara langsung yang meliputi kegiaarmugatan
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan
keseluruhan alat indra (Arikunto, 2002: 149).

Dalam hal ini peneliti berkedudukan sebagai non
partisipan observer, yakni peneliti tidak turutiaketiap hari
diobjek tersebut, hanya dalam waktu penelitian @dao, 2000:
162). Metode ini dimaksudkan untuk mengamati proses
bimbingan perkawinan bagi calon pengantin yangkddaakan
di KUA Kec. Kaliwungu.

2. Wawancara
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Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan
untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan para responden.
(Subagyo, 1991: 39). Metode ini digunakan untuk pemleh
data, informasi, dan keterangan yang akan digunak&agai
bahan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaaningarb
perkawinan dan upaya mengurangi perceraian akéataiknya
TKI/TKW ke luar negeri di BP4 Kec. Kaliwungu.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal ata
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, slediar,
majalah, agenda, arsip, dan sebagainya (Arikur@022234).
Dalam konteks penelitian ini penulis menggunakakudtentasi
tertulis yang terkait dengan lokasi penelitian.

Analisis Data

Metodeanalisis data yaitu data yang dikumpulkan berupa

kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengamkide,
laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan dateuk memberi
gambaran penyajian laporan tersebut (Moleong, 2@)5Guna
memperoleh gambaran yang jelas dalam memberikamyajilean,
dan menyimpulkan data, maka dalam penelitian iguid@kan
metode analisa deskriptif kualitatif, yakni suanaksa penelitian

yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu sitiesgentu
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yang bersifat faktual secara sistematis dan akiidahim, 2002:
41).

Metode deskriptif kualitatif yang peneliti gunakani
mengacu pada analisis data secara induktif, kar&phaProses
induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyajaarak yang
terdapat dalam data, 2) Lebih dapat membuat hulbupgaeliti
dengan responden menjadi eksplisit, dapat dikeaalakuntabel,
3) Lebih dapat menguraikan latar belakang secamatpdan dapat
membuat keputusan tentang dapat tidaknya pengatihda suatu
latar lainnya, 4) Analisis induktif lebih dapat neemukan pengaruh
bersama dan mempertajam dalam hubungan, 5) Andksiskian
dapat memperhitungkan nilai-nilai secara ekspfisibagai bagian
stuktur analitik (Moleong, 2005: 10).

Setelah data dari lapangan terkumpul dengan
menggunakan metode pengumpulan data di atas, mekalitp
akan mengolah dan menganalisis data tersebut dengan
menggunakan analisis secara deskriptif kualitatiianpa
menggunakan teknik kuantitatif.

Analisis deskriptif kualitatiimerupakan suatu teknik yang
menggambarkan dan menginterpretasikan arti dataydatg telah
terkumpul dengan memberikan perhatian dan merelaranyak
mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat iehirggga

memperoleh gambaran secara umum dan menyelurulntent
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keadaan sebenarnya. Deskriptif ini adalah untuk oot
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistemfatsyal dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta Imglam antara
fenomena yang diselidiki (Nazir, 2003: 34).

Dalam analisis kualitatif batas-batas yang melipldta
yang muncul berwujud kata-kata dan bukan angka.a Dat
mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam calsé@asi,

Interview, dan Dokumentasi).

1.6. Sistematika Penelitian

Dalam rangka menguraikan pembahasan masalah gji paeliti
berusaha menyusun kerangka penelitian secara sis$eagar pembahasan
lebih terarah dan mudah dipahami. Sistematika pbagza dalam skripsi
ini terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab | adalah pendahuluan. Bab ini berisi tentatgrlbelakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pa@metinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penelitian.

Bab Il adalah kerangka teoretik. Bab ini berisitéag kajian teori
dan kajian kepustakaan yang terdiri dari tiga suwb lyaitu tentang
bimbingan perkawinan, perceraian dan TKI/TKW. S Pertama tentang
Bimbingan perkawinan yang meliputi pengertian bimglain perkawinan,
tujuan bimbingan perkawinan, Asas-asas perkawimaateri bimbingan
perkawinan. Sub Bab kedua tentang perceraian ntielipengertian

perceraian, alasan-alasan terjadinya perceraiam &entuk-bentuk
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perceraian. Sub Bab ketiga tentang TKI/TKW melipygengertian
TKI/TKW dan dampak wanita bekerja di luar negeri.

Bab Il adalah gambaran umum dan pelaksanaan bgabi
perkawinan dalam mengurangi perceraian karena kaggaTKI/TKW.
Bab ini terbagi menjadi tiga sub Bab. Sub Bab peasteberisi tentang
gambaran umum objek penelitian di BP4 KUA Kaliwunmeliputi sejarah
singkat BP4, Profil BP4, tujuan dan visi misi, & lembaga, dan BP4 itu
sendiri. Sub Bab kedua tentang bagaimana prosdsirigan perkawinan di
BP4 KUA Kec. Kaliwungu bagi calon pengantin melipiathap pra proses
pelaksanaan bimbingan perkawinan dan tahap proselakspnaan
bimbingan perkawinan. Sub Bab Ketiga tentang ufg4 dalam berperan
mengurangi perceraian akibat banyaknya TKI/TKWua ihegeri.

Bab IV adalah peran bimbingan perkawinan bagircglengantin
di BP4 sebagai upaya mengurangi perceraian akdataiknya TKI/TKW
ke luar negeri. Bab ini berisi tentang analisis limgan perkawinan bagi
calon pengantin di BP4 KUA Kec. Kaliwungu meliputahap pra
pelaksanaan bimbingan perkawinan dan proses pekdsabimbingan
perkawinan dan analisis upaya BP4 dalam berperaigunangi perceraian
akibat banyaknya TKI/TKW ke luar negeri.

Bab V adalah penutup. Bab yang terakhir ini merabatentang

simpulan dari hasil penelitian ini, saran, sertayep.
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